PENGARUH KOORDINASI PIMPINAN DAN EFEKTIFITAS KERJA KARYAWAN GUNA MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK PADA CV. PERMATA 7 WONOGIRI by HERMAWATI, NENI
PENGARUH KOORDINASI PIMPINAN DAN EFEKTIFITAS 
KERJA KARYAWAN GUNA MENINGKATKAN KUALITAS 






Untuk memenuhi sebagai persyaratan 
Guna mencapai derajat Sarjana  S-1 























FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






PENGARUH KOORDINASI PIMPINAN DAN EFEKTIFITAS 
KERJA KARYAWAN GUNA MENINGKATKAN KUALITAS 















Telah disetujui oleh : 
 
      Pembimbing I                                              Pembimbing II 
 
 







PENGARUH KOORDINASI PIMPINAN TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 
KARYAWAN GUNA MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK PADA CV. 
PERMATA 7 WONOGIRI 
 
NENI HERMAWATI. NIM. A.210.030.012. Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhamamdiyah Surakarta. 
 
 Tujuan penelitian ini: 1) Mengetahui pengaruh pemberian bantuan operasional 
sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi; 2) Mengetahui pengaruh kemampuan 
ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar ekonomi; 3) Mengetahui pengaruh 
pemberian bantuan operasional sekolah dan kemampuan ekonomi orang tua terhadap 
prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 Bulukerto Wonogiri. 
 Hipotesis dari penelitian ini adalah : 1) Diduga ada pengaruh pemberian bantuan 
operasional sekolah terhadap prestasi belajar ekonomi; 2) Diduga ada pengaruh 
kemampuan ekonomi orang tua terhadap prestasi belajar ekonomi; 3) Diduga ada 
pengaruh pemberian bantuan operasional sekolah dan kemampuan ekonomi orang tua 
terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 Bulukerto Wonogiri. 
 Metode penelitian yang digunakan dengan deskriptif kuantitatif. Sedangkan 
analisis data yang digunakan dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 
linearitas, analisis regresi berganda, analisis korelasi, uji F, dan SR serta SE. Sebagai 
populasi adalah karyawan bagian produksi pada CV. Permata 7 tahun 2003 sebanyak 
60 karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena  penelitian populasi  
maka dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan metode dokumentasi, metode angket. Adapun jenis penelitian 
merupakan penelitian korelasi  (corelational research). Alat analisis yang digunakan yaitu 
analisis statistik dengan regresi berganda. 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pemberian 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bulukerto, kabupaten 
Wonogiri, dengan nilai koefisien regresi 0,036 dan nilai uji t sebesar 5,068, 2) 
Kemampuan ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 
belajar ekonomi siswa pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bulukerto, Kabupaten 
Wonogiri, dengan nilai koefisien regresi 0,025 dan nilai uji t sebesar 3,125, 3) 
Pemberian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan kemampuan ekonomi orang tua 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada siswa kelas VIII 
SMP Negeri 2 Bulukerto, Kabupaten Wonogiri, dengan nilai uji F sebesar 14,671, 4) 
Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara koordinasi pimpinan terhadap kualitas 
produk, 2) Ada pengaruh  yang  positif  dan  signifikan  antara  efektifitas kerja 
terhadap kualitas produk, 3) Ada pengaruh bersama-sama koordinasi pimpinan dan 
efektifitas kerja terhadap kualitas produk CV. Permata 7 di Wonogiri. Hasil uji secara 
simultan dengan uji Fhit = 17,403 > 3,150 atau nilai sign (0,000) < 0,05, hal ini berarti 
bahwa variabel X (koordinasi pimpinan dan efektifitas kerja) secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas produk CV. Permata 7 
Wonogiri. Berdasarkan pengujian secara parsial dengan uji t dapat diketahui bahwa 
peningkatan kualitas produk dipengaruhi koordinasi pimpinan dan efektifitas kerja 
karyawan. 
Kata kunci: Bantuan Operasional Sekolah, Kemampuan Ekonomi Orang Tua, 
Prestasi Belajar Ekonomi. 
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam suatu organisasi baik itu pemerintah atau swasta tentu terdapat
beberapa orang atau sekelompok orang yang ingin mencapai tujuan bersama. 
Suatu organisasi diselenggarakan karena adanya suatu kepentingan atau suatu 
tujuan yang hendak dicapai. Agar tujuan organisasi tersebut dapat tercapai
sesuai dengan apa yang diharapkan, maka salah satu aspek yang diperhatikan 
adalah faktor manusia.
Bicara masalah manusia berarti akan bicara tentang betapa pentingnya
faktor sumber daya manusia, disamping sumber daya yang lain seperti faktor
alam, modal, peralatan, teknologi dan lain-lain bagi tercapainya tujuan
organisasi. Begitu menentukan peranan yang dimainkan manusia bagi hidup
matinya organisasi. Tidak disanksikan lagi bahwa peranan manusia dalam
organisasi memegang peranan yang menentukan, oleh karena hidup matinya
organisasi semata-mata tergantung pada manusia. Apabila manusia didalam
organisasi itu bermoral baik, dinamis dan bersatu maka organisasi akan dapat 
hidup dan berkembang.
Memang sulit untuk disangkal bahwa lengkapnya modal, sempurnanya
peralatan serta kemajuan teknologi tidaklah akan berarti bagi tercapainya
tujuan organisasi tanpa didukung kualitas  sumber daya manusia.
2Dalam usaha mencapai efektifitas kerja, maka perusahaan  CV . Permata 
7 telah melakukan berbagai macam usaha yang pada intinya mencakup
keempat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut dilaksanakan perusahaan
CV. Permata 7 dengan maksud untuk mempersatukan usaha dan setiap
individu atau unit kerja yang ada dalam organisasi guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan, maka diperlukan koordinasi. Menurut Indriyo Gito Sudarmo 
(2001: 294) “koordinasi adalah usaha untuk mengharmoniskan atau
menserasikan seluruh kegiatan sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan”.
Koordinasi dimaksudkan untuk menjelaskan kerja antara individu yang
satu dengan individu yang lain atau antara unit kerja yang satu dengan unit
kerja yang lain, sehingga diharapkan tidak akan terjadi kesalah pemahaman
diantara mereka. Dengan demikian maka semua tugas pekerjaan akan dapat
diselesaikan dengan baik dan pada akhirnya tujuan yang ditetapkan akan dapat 
tercapai.
Hal yang tidak kalah penting untuk diperhatikan oleh perusahaan adalah 
hubungan antara pimpinan dan karyawan.  Menurut T Hani Handoko
 (2001: 144 ) “kepemimpinan adalah kemampuan yang dipunyai seorang
untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran”.
Gaya kepemimpinan  sangat mempengaruhi sikap karyawan, apabila pimpinan 
kurang memberikan pengarahan dan bimbingan kepada pegawai sehingga
3tumbuh hubungan kerja yang bersifat kaku dan akan terjadi suasana kerja yang 
kurang menyenangkan diantara pimpinan dan para pegawai.
Tingkat efektifitas kerja hendaknya mendapat perhatian yang lebih dari
segenap unsur operasional perusahaan .Oleh karena itu kesempurnaan sistem
koordinasi diharapkan mampu menjadikan tingkat efektifitas kerja karyawan
menjadi tinggi. Menurut George Paulus (1985:13 ) dalam Sukma Wardani
(2001:13) yang menunjau efektifitas dari sudut pencapaian
mempertimbangkan bukan saja sasaran, organisasi, tetapi juga mekanismenya 
mempertahankan diri dan managemen sasaran. 
Sehubungan dengan hal tersebut perusahaan harus benar-benar
memperhatikan kualitas produk yang dihasilkan. Sebab hal ini mempunyai arti 
penting bagi perusahaan, karena kelebihan atau keunggulan merupakan salah
satu persaingan yaitu persaingan kualitas .
Dengan adanya koordinasi pimpinan yang efektif maka diharapkan
karyawan dapat meningkatkan efektifitas kerjanya yang pada akhirnya
kualitas produk yang di harapkan pada parusahaan akan mencapai suatu
keberhasilan yang diinginkan perusahaan .
Dari uraian latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik
mengadakan penelitian dengan judul “PENGARUH KOORDINASI
PIMPINAN DAN EFEKTIFITAS KERJA KARYAWAN GUNA
MENINGKATKAN KUALITAS PRODUK PADA CV . PERMATA 7
WONOGIRI”
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Agar  pemahaman dapat dilakukan  dengan mudah dan lebih terarah, maka 
diperlukan adanya ruang lingkup analisa yang membatasi permasalahan dan
pembahasan. Dalam penelitian hanya dibatasi tentang koordinasi pimpinan
dengan efektifitas kerja karyawan guna meningkatkan kualitas produk pada
CV. PERMATA 7 WONOGIRI.
C. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah tersebut diatas maka perumusan
masalah adalah 
1. Adakah pengaruh yang positif antara koordinasi pimpinan terhadap
kualitas produk 
2. Adakah pengaruh yang positif antara efektifitas kerja karyawan terhadap
kualitas produk .
3. Adakah pengaruh yang positif antara koordinasi pimpinan dengan
efektifitas kerja karyawan terhadap kualitas produk .
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh antara koordinasi pimpinan dengan kualitas
produk
2. Untuk mengetahui pengaruh antara efektifitas kerja karyawan dengan
kualitas produk .
53. Untuk mengetahui pengaruh antara koordinasi pimpinan dan efektifitas
kerja karyawan dengan kualitas produk.
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teotitis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai kordinasi
pimpinan dan efektifitas karyawan terhadap kualitas produk.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk kegiatan
penelitian berikutnya yang sejenis.
2. Manfaat secara praktis
Menyebarluaskan informasi mengenai arti pentingnya koordinasi
pimpinan dan efektifitas kerja karyawan dalam upaya untuk meningkatkan 
kualitas produk.
F. Sistematika Skripsi
Isi skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana masing-masing bab akan
terbagi menjadi sub-sub tersebut akan terbagi lagi menjadi menjadi sub-sub
lebih terperinci dengan susunan sebagai berikut:
BAB 1   PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika skripsi.
6BAB II   LANDASAN TEORI
Pada Bab II ini memuat tentang pengertian koordiansi pimpinan, 
pelaksanaan organisasi, pengertian efektifitas kerja, indikator
efektifitas kerja, faktor-faktor efektifitas kerja, pengertian
kualitas produk, dimensi kualitas produk, komponen kualitas
produk, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas, penentuan
standar kualitas, hubungan koordinasi, efektifitas kerja karyawan 
dengan kualitan produk, kerangka pemikiran dan hipotesis.
BAB III  METODE PENELITIAN
Memuat tentang metode penelitian, jenis metode penelitian,
tempat dan waktu penelitian, polusai, sampel dan sampling,
variabel penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, uji
instrumen, uji prasyarat analisis dan analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum perusahaan,
pengujian instrumen penelitian, penyajian data, uji prasyarat
analisis dalam analisis data dan pembahasan hasil penelitian.
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN
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